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BABII

LANDASANTEORI

A.TinjauanPustaka

1.HFACSadalahHumanFaktorAnalysisandClassificationSystem

dikembangkanolehDrScottShappelldanDrDougWiegmann.Ini

adalah kerangka kesalahan manusia yang luas yang awalnya

digunakanolehAngkatanUdaraAmerikaSerikatuntukmenyelidiki

danmenganalisaaspekfaktormanusiapenerbangan.HFACSsangat

didasarkanpadamodelkejuswissJamesReason(Model1990).

2.UnsafeActadalahtindakantidakamandanmerupakantingkatan

awaldarikerangka HFACS yang dikembangkan oleh DrScott

ShappelldanDrDougWiegmann faktoryangmendominasidalam

kecelakaan.

3.Precondition forUnsafe Actadalah Kondisitertentu penyebab

tindakantidakamandanmerupakantingkatankeduasetelahUnsafe

Actyangmengacupadakondisilingkungan,kondisioperatordan

kondisifisikoperator.

4.AnalyticalHierarchyProcess(AHP)adalahsuatumodelpendukung

keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L.Saaty.Model

pendukungkeputusaniniakanmenguraikanmasalahmultifaktor
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ataumultikriteriayangkompleksmenjadisuatuhirarki,menurut

Saaty(1993).

1.HFACS(HumanFaktorAnalysisandClassificationSystem)

HFACS menyediakan alatuntuk membantu dalam proses

penyelidikandanmenargetkanupayapelatihandanpencegahan.

Penyidik​​dapatsistematismengidentifikasikegagalanaktifdan

latendalam sebuahorganisasiyangmemuncakdalam kecelakaan.

TujuandariHFACSbukanuntukatributmenyalahkanataudigunakan

untukmemahamifaktor-faktorpenyebab yang mendasariyang

menyebabkankecelakaan.

a.KegunaanHFACS

DenganmenggunakanmetodeHFACSuntukpenyelidikan

kecelakaan,suatuorganisasidapatmengidentifikasikerusakan

dalam seluruhsistem yangmemungkinkankecelakaanterjadi.

HFACS juga dapat digunakan secara proaktif dengan

menganalisisperistiwasejarahuntukmengidentifikasicenderung

terulangkembalidalam kinerjadansistem kekuranganmanusia.

Kedua metode ini akan memungkinkan organisasi untuk
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mengidentifikasi daerah lemah dan melaksanakan yang

ditargetkan,intervensiberbasisdatayangpadaakhirnyaakan

mengurangitingkatkecelakaandancedera.

HFACS menyediakan struktur untuk meninjau dan

menganalisissejarahkecelakaandankeamanandata.Dengan

mogok kontribusimanusia terhadap kinerja,memungkinkan

penganalisa untuk mengidentifikasifaktor-faktordasaryang

berkaitandengantindakantidakaman.HFACSjugadapatberguna

sebagaialatuntukmembimbinguntukpenyelidikankecelakaan

masadepandanuntukmengembangkandatabasekecelakaan

yanglebihbaik,yangkeduanyaakanmeningkatkankualitasdan

aksesibilitasdatakecelakaanfaktormanusia.Kecenderungan

umumdalamsuatuorganisasidapatditurunkandariperbandingan

asalpsikologisdaritindakantidakaman,ataudarikondisilaten

yang memungkinkan tindakan ini dalam organisasi.

Mengidentifikasimereka kecenderungan umum mendukung

identifikasidanprioritasmanaintervensiyangdibutuhkandalam

sebuah organisasi. Dengan menggunakan HFACS,sebuah

organisasidapatmengidentifikasidimanabahayatelahmuncul

secara historis dan menerapkan proseduruntuk mencegah

bahayainiyangakanmenghasilkankinerjamanusiayanglebih

baikdanpenurunantingkatkecelakaandancedera.
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b.PenerapanHFACS

Penggunaan pertama darikerangka HFACS terjadidi

AngkatanLautAmerikaSerikatdimanaiaberasal,sistem telah

menyebar ke berbagai industri dan organisasi (misalnya

pertambangan,konstruksi,keretaapi,kesehatandanMaritim).

Selamabertahun-tahun,penerapantelahmencapaipenerbangan

sipildan umum.OrganisasisepertiFAA dan NASA telah

menyelidikipenggunaanHFACSsebagaipelengkapsistem yang

sudah ada.Dan diharapkan agardunia kemaritiman juga

menggunakanmetodeiniuntukmenyelidikikecelakaanlaut.

2.PreconditionForUnsafeAct

PreconditionforUnsafeActadalahsuatufaktoryangcukup

dominandalammenganalisapenyebabsuatukecelakaankapalyang

umumnyaterjadidalam metodeHFACSsetelahfaktorUnsafeAct.

PreconditionforUnsafeActdibagimenjadi3bagian,yaitu:

a.faktorlingkungan,

b.kondisioperator,dan

c.faktorpersonil.

Ketigakategoridibagilagimenjadisub-kategori.Faktorlingkungan

mengacu pada faktorfisik dan teknologiyang mempengaruhi
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praktek,kondisidantindakanindividudanyangmengakibatkan

HumanErroratauUnsafeAct.Kondisioperatormengacupada

keadaanmentalyangmerugikan,keadaanfisiologisyangmerugikan,

danfaktorketerbatasanfisik/mentalyangmempengaruhikinerja,

kondisiatautindakanindividuyangmengakibatkanHumanErroratau

UnsafeAct.Faktorpersonilmengacupadamanajemenpengetahuan

crew dan faktorketerampilan perorangan yang mempengaruhi

kinerja,kondisiatautindakanindividu,danmengakibatkanHuman

ErroratauUnsafeAct.

a.Faktorlingkungan

1)Lingkunganfisik:mengacupadaciridarilingkunganfisikdan

teknologi.Contohlingkunganfisikadalah:jarakpenglihatan,

cuacaburuk,pencahayaan,cuaca).

2)TeknologiLingkungan:Mengacu pada faktor-faktor yang

mencakupberbagaimasalahpenggunaananjungansecara

maksimal,peralatananjungan(adaatautidakadanyaradar

ARPA dan kerusakan alat-alat navigasi) atau dalam

penggunaaninstrumen.

b.KondisiOperator

1)Kondisiyangmerugikan:Mengacupadafaktoryangmeliputi

kondisi-kondisimentalyangmempengaruhikinerja(misalnya,
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stres,kelelahan,bebankerjaan).

2)Kondisifisiologisyangmerugikan:Mengacupadafaktoryang

meliputi kondisi-kondisi medis atau fisiologis yang

mempengaruhikinerja(misalnya,mengalamisakit,kelelahan

fisik).

3)Keterbatasan fisik/mental:Mengacu pada situasiketika

operatortidakmemilikikemampuanfisikataumentaluntuk

mengatasisituasi,daninimempengaruhikinerja(misalnya,

keterbatasanvisual,pengetahuan,skill).

c.Faktorpersonil

1)Sumbermanajemencrew:Mengacupadafaktor-faktoryang

meliputikomunikasi,koordinasi,perencanaan,dankerjasama

tim.

2)Kesiapanpersonal:Mengacupadakegiatanoff-tugasyang

dibutuhkanuntuktampilmaksimalpadapekerjaanseperti

memberikancrew istirahatyangcukup,pembatasanalkohol,

danmandatoff-tugaslainnya.

3.ProsedurAHP(AnalyticalHierarchyProcess)

AHP merupakan suatu modelpendukung keputusan yang

dikembangkanolehThomasL.Saaty.Modelpendukungkeputusanini

akan menguraikan masalah multifaktoratau multikriteria yang
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kompleks menjadisuatu hirarki,menurut Saaty (1993),hirarki

didefinisikansebagaisuaturepresentasidarisebuahpermasalahan

yangkompleksdalam suatustrukturmultileveldimanalevelpertama

adalah tujuan,yang diikutilevelfaktor,kriteria,sub kriteria,dan

seterusnyakebawahhinggalevelterakhirdarialternatif.Denganhirarki,

suatumasalahyangkompleksdapatdiuraikankedalam kelompok-

kelompoknya yang kemudian diaturmenjadisuatu bentuk hirarki

sehinggapermasalahanakantampaklebihterstrukturdansistematis.

AHPseringdigunakansebagaimetodepemecahanmasalahdibanding

denganmetodeyanglainkarenaalasan-alasansebagaiberikut:

a.Strukturyangberhirarki,sebagaikonsekuesidarikriteriayangdipilih,

sampaipadasubkriteriayangpalingdalam.

b.Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi

inkonsistensiberbagaikriteria dan alternatifyang dipilih oleh

pengambilkeputusan.

c.Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas

pengambilankeputusan.

KelebihandanKelemahanAHP

Layaknyasebuahmetodeanalisis,AHPpunmemilikikelebihandan

kelemahandalam system analisisnya.Kelebihan-kelebihananalisis

iniadalah:

1)Kesatuan(Unity)

AHP membuatpermasalahanyangluasdantidakterstruktur
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menjadisuatumodelyangfleksibeldanmudahdipahami.

2)Kompleksitas(Complexity)

AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui

pendekatansistemdanpengintegrasiansecaradeduktif.

3)Salingketergantungan(InterDependence)

AHPdapatdigunakanpadaelemen-elemensistem yangsaling

bebasdantidakmemerlukanhubunganlinier.

4)StrukturHirarki(HierarchyStructuring)

AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung

mengelompokkanelemensistemkelevel-levelyangberbedadari

masing-masinglevelberisielemenyangserupa.

5)Pengukuran(Measurement)

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk

mendapatkanprioritas.

6)Konsistensi(Consistency)

AHPmempertimbangkankonsistensilogisdalam penilaianyang

digunakanuntukmenentukanprioritas.

7)Sintesis(Synthesis)

AHPmengarahpadaperkiraankeseluruhanmengenaiseberapa

diinginkannyamasing-masingalternatif.

8)TradeOff

AHPmempertimbangkanprioritasrelatiffaktor-faktorpadasistem

sehinggaorangmampumemilihaltenatifterbaikberdasarkan
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tujuanmereka.

9)PenilaiandanKonsensus(JudgementandConsensus)

AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi

menggabungkanhasilpenilaianyangberbeda.

10)PengulanganProses(ProcessRepetition)

AHP mampu membuatorang menyaring definisidarisuatu

permasalahandanmengembangkanpenilaiansertapengertian

merekamelaluiprosespengulangan.

SedangkankelemahanmetodeAHPadalahsebagaiberikut:

1)KetergantunganmodelAHPpadainpututamanya.Inpututamaini

berupapersepsiseorangahlisehinggadalam halinimelibatkan

subyektifitassangahliselainitujugamodelmenjaditidakberarti

jikaahlitersebutmemberikanpenilaianyangkeliru.

2)MetodeAHPinihanyametodematematistanpaadapengujian

secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari

kebenaranmodelyangterbentuk

B.KerangkaPikirPenelitian

HumanFaktorAnalysisandclassificationsystemmerupakansalah

satu

metodeanalisisHumanErroryangtidakhanyamembahasmengenai

faktormanusianamunjuga dapatmengidentifikasikerusakandalam

seluruhsistem dandenganpendekatansistematikuntukmengetahui

penyebabutamakecelakaan.



15

Precondition for Unsafe Act adalah suatu faktor yang

dikembangkandarimetodeHFACSyangmengacukepadakesalahan

manusiaatauHumanErroryangbergunauntukmengidentifikasisedini

mungkinkecelakaanlaut.Kondisiinilebihdisebabkanolehfaktor

lingkungan,kondisikapaldankondisifisikoperator.Kecelakaansering

terjadipadakondisicuacaburuk.Kuranginformasilingkunganyang

diperoleholehoperatorkapaljugamenjadipenyebabkarenakerusakan

padabeberapaperalatandikapal.

PRECONDITIONFORUNSAFEACT
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Faktor

KondisiOperator

Lingkungan

Fisik

Lingkungan

Teknlogi

SRMKesiapan

Pribadi

FaktorPersonal

Penerapa

nAHP

Kondisimental

yangmerugikan

Kondisi

fisiologisyang

Keterbatasan

fisik/mental

Komunika

sidikapal
BRM

ProsentaseFaktorpadaPreconditionfor

UnsafeAct

Diharapkanpencegahankecelakaanlaut

padafaktorPreconditionforUnsafeAct

dapatdiidentifikasilebihawal
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C.DefenisiOperasional

1.HFACS

AdalahHumanFaktorAnalysisandclassificationsystemmerupakan

salahsatumetodeanalisishumanerrordenganpendekatan

sistematikuntukmengetahuipenyebabutamakecelakaan.

DikembangkanolehDrScottShappelldanDrDougWiegmann.Ini

adalahkerangkakesalahanmanusiayangluasyangawalnya

digunakanolehAngkatanUdaraAmerikaSerikatuntukmenyelidiki

danmenganalisaaspekfaktormanusiapenerbangan.HFACSsangat

didasarkanpadamodelkejuswissJamesAlasanini(Model1990).

2.SRM

Ship ResourceMismanagementadalah suatu kesalahan dalam

memahamikomunikasidiataskapal.

3.Humanerror

Adalahkesalahanmanusia.HumanErrorseringdisebutsebagai

faktorutamakecelakaan.metodeinimenurutHagendanMayadalah

kegagalanmanusia.
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4.RadarARPA

AutomaticRadarPlotingAidsadalahsuatualatnavigasikapalyang

mampumembuattrackmenggunakankontakradar.Sisteminidapat

menghitungtracking,kecepatandantitikterdekat(CPA)

5.NASA

NationalAeronauticsandSpaceAdministrationadalahlembaga

pemerintah

milikAmerikaSerikatyangbertanggungjawabatasprogram luar

angkasa

danpenelitianumumluarangkasajangkapanjang.

6.FAA

Federation Aviation Administration adalah lembaga regulator

penerbangansipildiAmerikaSerikat.Badaninibertanggungjawab

sebagaipengaturdanpengawaspenerbangandiAmerikaSerikat.


